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6,00 3,28 0,55
2,50 1,70 0,10
18-Jul-19 19-Jul-19 %Change
7,10 7,10 0,00
3,10 3,11 0,48
2,04 2,02 (0,88)
JIBOR (%) LIBOR (%)
6,16 2,3770
6,41 2,2715
6,64 2,2776
6,97 2,1742
7,07 2,1921
17-Jul 18-Jul %Change
6,394.61 6,403.29 0.14%
1,023.97 1,025.29 0.13%
2,984.42 2,995.11 0.36%
27,219.85 27,222.97 0.01%
28,593.17 28,461.66 -0.46%
2,931.69 2,901.18 -1.04%
21,469.18 21,046.24 -1.97%
12,341.03 12,227.85 -0.92%
7,535.46 7,493.09 -0.56%

FX

Kebanyakan mata uang negara berkembang kebanyakan menguat terhadap USD kemarin setelah data
perumahan US yang lemah dan menggiring fokus pasar ke rapat the Fed di akhir bulan. Spot USD/IDR menguat di
akhir hari akibat besarnya arus masuk obligasi dan penjualan para ekspotir. Setelah makan siang, Bl memotong
suku bungannya sebanyak 25 bps, dan spot bergerak turun ke 13,920-13,930. Spot ditutup di level 13,955-13,965
kemarin, hari ini dibuka di level 13,945 dan diperkirakan bergerak di kisaran 13,890-13,945.

USD tidak banyak bergerak di hari Kamis setelah data menunjukkan aktivitas bisnis Mid-Atlantik naik ke level
terkuatnya di tahun ini. Laporan lainnya mengatakan data pengangguran sedikit naik di minggu lalu. Kumpulan
data ketenagakerjaan ini membawa ekspektasi the Fed akan menurunkan suku bunganya sebanyak 50 bps di
akhir bulan. USD melemah terhadap GBP setelah pejabat UK menyetujui amandemen yang akan membuat
Perdana Menteri berikutnya akan lebih sulit untuk menunda Brexit tanpa kesepakatan pada tanggal 31 Oct.

Pasar Obligasi

Bl akhirnya menurunkan suku bunga acuannya sebanyak 25 bps seperti yang sudah diduga, yang menyulut aksi
profit taking. Terlihat campuran arus jual, namun yield naik 6bps dari terendahnya. Level saat ini belum bergerak
terhadap penutupan kemarin. Obligasi pemerintah dilihat masih konstruktif dan positif untuk jangka medium.

Pasar Saham

Pada penutupan kemarin sore, IHSG berhasil rebound kembali sebesar +0,136% tepatnya pada level 6,403.294,
setelah Bl menetapkan akan memangkas sukus bunga sebanyak 25 basis poin. Tujuh (7) dari sepuluh (10) sektor
yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan Basic Industry and Chemicals yang meningkat
sebesar +2,02%, sektor Mining meningkat sebesar +0,96% dan sektor Manufacturing naik sebanyak +0,95%. Sisa
tiga (3) sektor berakhir pada zona merah, sektor Finance yang turun sebanyak -0,72%, sektor Trade, Service and
Investment melemah sebanyak -0,08% dan sektor Agriculture mengalami pelemahan sebesar -0,07%. Investor
Asing mencatat net sell sebesar Rp. 309,78 Miliar. Bursa Saham Asia lanjut melemah dikarenakan ketidakpastian
dari konflik dagang AS-China dan penurunan pada sector industrial and energy setelah rilisnya laporan kuartalan.
Bursa Saham Amerika Serikat juga lanjut pelemahan setelah komentar dari petinggi The Fed yang mendorong
ekpektasi bank sentral untuk melongarka kebijakan moneter.

Mo Time

18-Jul-19  19-Jul-19  %Change 18-Jul-19  19-Jul-19  %Change

USD/IDR 13.980 13.940 (0,29) EUR/USD 1,1234 1,1262 0,25
[ i i (0.16) GBP/USD 1,2436 1,2549 0,91
GBP/IDR 17.387 17.493 0,61

USD/CHF 0,9852 0,9828 (0,24)
CHF/IDR 14.190 14.184 (0,04)

AUD/USD 0,7018 0,7075 0,81
AUD/IDR 9.811 9.863 0,52

NzZD/USD 0,6730 0,6785 0,82
NZD/IDR 9.409 9.460 0,54
CAD/IDR 10.709 10.701 (0,08) USD/CAD 1,3054 1,3027 (0,21)
HKD/IDR 1.789 1.784 (0,30) USD/HKD 7,8127 7,8139 0,02
SGD/IDR 10.279 10.276 (0,03) USD/SGD 1,3601 1,3566 (0,26)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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